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UPAYA PENCEGAHAN DARI KEPOLISIAN RESORT KABUPATEN
MUARA ENIM ATAS PERBUATAN MAIN HAKIM SENDIRI
OLEH MASYARAKAT (EIGENRICHTING)

Penulis, Pembimbing Pertama,
EKY ARGIYANTO Dr. H. FIRMAN FREADDY BUSROH, S.H., M.Hum., C.T.L.
011900250 Pembimbing Kedua,

ROSA LINDA, S.H., M.H.

ABSTRAK

Secara das sollen penguasa yang berhak untuk memproses suatu tindak
pidana, akan tetapai das sein memaparkan bahwa masyarakat ikut serta secara
langsung dalam proses awal pemidanaan, dalam hal ini penulis mengangkat
kasus yang terjadi sangat lumrah di masyarakat yaitu tindakan main hakim sendiri
(eigenrechting). Dengan menggunakan metodologi yuridis empiris yaitu
penelitian hukum yang diambil dari fakta-fakta yang ada di dalam suatu
masyarakat, penulis bermaksud akan menjawab permasalahan yang ada yaitu
mengenai bagaimanakah upaya pencegahan oleh Kepolisian Resort Kabupaten
Muara Enim atas perbuatan main hakim sendiri (eigenrichting) serta
bagaimanakah kendala ketika dilakukannya penyidikan terhadap pelaku perbuatan
main hakim sendiri (eigenrichting). Upaya pencegahan oleh Kepolisian Resort
Kabupaten Muara Enim atas perbuatan main hakim sendiri (eigenrichting) yaitu
dengan melakukan penyuluhan terpadu dan penyuluhan insidental yaitu
penyuluhan yang dilakukan setelah terjadi perbuatan berupa main hakim sendiri
agar situasi aman dan dapat terkendali. Kendala ketika dilakukannya penyidikan
terhadap pelaku perbuatan main hakim sendiri (eigenrichting) antara lain adalah -
ketidakpercayaan masyarakat terhadap penegak hukum dalam menangani pelaku
tindak pidana; emosi dan sakit hati terhadap pelaku tindak pidana: agar pelaku
tindak pidana jera dan supaya calon pelaku lain takut melakukan hal yang sama;
anggapan bahwa menghakimi pelaku tindak pidana adalah k

: ebiasaan dalam
masyarakat yang sudah mendarah daging bagi pandangan masyarakat terhadap
pelaku tindak pidana yang tertangkap

tangan oleh masyarakat; dan :
adalah karena faktor ikut-ikutan. yang terakhir

Kata Kunci : Eigenrichting, Kepolisian Resort, Muara Enim.
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BAR 1Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penjelasan bab-bal sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut -

1. Upaya pencegahan dari Kepolisian Resort Kabupaten Muara Enim atas
perbuatan main hakim sendiri olch magyarakat (eigenrichting) yaitu
dengan melakukan penyuluhan terpadu dan penyuluhan ingidental yaitu
penyuluhanyang dilakukan setelah terjadi perbuatan berupa main hakim
sendiri agar situasi aman dan dapat terkendali.

2. Kendala ketika dilakukannya penyidikan terhadap pelaku perbuatan main
hakim sendiri (eigenrichting) antara lain adalah :

a) Ketidakpercayaan masyarakat terhadap penegak hukum dalam

menangani pelaku tindak pidana;
b) Emosi dan sakit hati terhadap pelaku tindak pidana; _1 "
¢) Agar pelaku tindak pidana jera . _

melakukan hal yang sama;
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heberapd saran antara lain sebagat berikut ;

alam melakukan  pe ¢
1. Dala penyuluban terpadu dan penyuluhan insidental
. L . Lo ]

endaknya svihak kepolisi: Jalrales :
h t polisian melakukannya lebih intensif lagi dengan

memasukl setiap pelosok  desa dan perlu melibatkan pihak yang
berpengaruh terhadap warga desa misalnya tokoh-tokoh adat maupun

tokoh—tokoh agama.
). Aparat kepolisian harus lebih profesional lagi dalam melakukan proses

ataupun tindakan terhadap pelaku tindak pidana, agar

penyidikan
kepercayaan masyarakat terhadap institusi kepolisian kembali ada dan
marwah dari Kepolisian dapat memiliki citra yang lebih baik.
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